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ABSTRAK

Tesis ini bertujuan untuk menganalisis Fatwa Dar al-Ifta’ Mesir Nomor
8041 tentang kebolehan menikah untuk kepentingan in vitro fertilization (bayi
tabung). Terdapat tiga hal utama yang menjadi fokus dalam penelitian ini.
Pertama, mendeskripsikan latar belakang munculnya Fatwa Dar al-Ifta’ Mesir
Nomor 8041. Kedua, menganalisis metode istinbat hukum yang digunakan.
Ketiga, menganalisis fatwa tersebut dalam perspektif maqgasid al-syari‘ah.
Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan teknik analisis isi
(content analysis). Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi terhadap
naskah Fatwa Dar al-Iffa’ Mesir Nomor 8041 tanggal 10 Oktober 2023 serta
literatur fikih, ushul fikih, dan maqgdsid al-syari‘ah yang relevan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa fatwa ini lahir sebagai respons atas persoalan fikih
kontemporer terkait praktik IVF tanpa hubungan biologis dalam pernikahan yang
disertai rencana perceraian, sehingga memerlukan kepastian hukum terkait
keabsahan pernikahan. Dalam proses penetapan hukum, Dar al-Ifta terlebih
dahulu menegaskan prinsip umum pernikahan melalui mugaddimah normatif yang
bersumber dari al-Qur’an, Sunnah, kaidah fikih dan gaul/ ulama. Adapun dalam
penetapan hukum terhadap kasus konkret, Dar al-Ifta’ Mesir menggunakan
pendekatan bayani dengan merujuk pada QS. al-Bagarah: 232 serta pendapat
ulama lintas mazhab terkait substansi akad (sulb al-‘aqd) dan kedudukan syarat
pra-akad. Karena akad tidak memuat pembatasan waktu, kesepakatan di luar akad
tidak memengaruhi keabsahannya, sehingga pernikahan dinilai sah dan tidak
dikategorikan sebagai nikah mut‘ah. Pola istinbat ini diarahkan untuk menjaga
magqasid al-syart‘ah, khususnya perlindungan nasab dan kehormatan. Tinjauan
magqasid al-syari ‘ah menunjukkan pembedaan antara keabsahan akad nikah secara
hukum wad ‘T dan penilaian tujuan pernikahan dalam syariat Islam. Meskipun
pernikahan dinilai sah karena memenuhi rukun dan syarat akad, praktik ini tidak
sepenuhnya sejalan dengan tujuan ideal pernikahan yang menekankan
keberlanjutan relasi, mawaddah, dan rahmah. Oleh karena itu, kebolehan tersebut
dibenarkan secara kasuistik dalam kondisi darurat untuk menjaga perlindungan
nasab, kehormatan, dan hak anak, namun tidak dapat digeneralisasikan sebagai
model pernikahan normatif.

Kata Kunci: Fatwa, Dar al-Ifta’ Mesir, In Vitro Fertilization, Pernikahan,
Magasid al-Syari’ah.



ABSTRACT

This thesis aims to analyze the Egyptian Dar al-Ifta’ Fatwa Number 8041
regarding the permissibility of marriage for the purpose of in vitro fertilization
(test-tube babies). There are three main points that become the focus of this
research. First, to describe the background of the emergence of Egyptian Dar al-
Ifta’ Fatwa Number 8041. Second, to analyze the legal istinbat methods used.
Third, to analyze the fatwa from the perspective of magasid al-sharia. This
research is a normative legal study using content analysis techniques. Data
collection was carried out through documentation of the Egyptian Dar al-Ifta’
Fatwa Number 8041 manuscript dated October 10, 2023, as well as figh, ushul
figh, and relevant magqdasid al-sharia literature. The research results show that this
fatwa was issued as a response to contemporary figh issues related to IVF
practices without a biological connection in marriage, especially when
accompanied by plans for divorce, thus requiring legal certainty regarding the
validity of the marriage. In the process of legal determination, Dar al-Ifta’ first
affirms the general principles of marriage through a normative preamble sourced
from the Qur’an, Sunnah, figh principles and scholars’ opinions. In determining
the law regarding specific cases, Dar al-Ifta’ of Egypt uses a bayani approach by
referring to Qur’an Surah al-Baqarah: 232 and the opinions of scholars across
different schools of thought concerning the substance of the contract (sulb al-
‘aqd) and the status of pre-contract conditions. Since the contract does not contain
any time restrictions, agreements outside of the contract do not affect its validity,
making the marriage deemed valid and not categorized as a temporary marriage
(nikah mut ‘ah). This method of istinbat is aimed at safeguarding the magasid al-
shart‘ah, particularly the protection of lineage and honor. The review of maqgasid
al-shari‘ah shows a distinction between the validity of a marriage contract in
terms of legal formality (wad 7) and the assessment of the marriage's purpose in
Islamic law. Although a marriage is considered valid because it meets the pillars
and conditions of the contract, the practice does not fully align with the ideal goals
of marriage, which emphasize the continuity of the relationship, love
(mawaddah), and mercy (rahmah). Therefore, such permissibility is justified on a
casuistic basis in emergency conditions to protect lineage, honor, and children's
rights, but it cannot be generalized as a normative model of marriage.

Keywords: Fatwa, Dar al-Ifta’ Egypt, In Vitro Fertilization, Marriage, Maqasid
al-Shari’ah.
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1. Konsonan

No | Arab | Latin | Keterangan No | Arab | Latin | Keterangan
1 | i Tidak 16.| & t t dengan titik
' dilambangkan si bawah
9 o b i 17.| & z y de_ngan titik
' ' di bawah
3. < t - 18.| ¢ ‘ -
4 & § S den_gan titik 19. ¢ G -
' di atas
5. z - 20.| < F -
h dengan titik 21| & Q -
6.1 | | bawan
7. & kh - 22.| 4 K -
8. 3 d - 23.| d L -
9 3 , | zdengan titik 24. M -
di atas
10. B - 25. O N -
11.| 5 z - 26.| w -
12. | & S - 27. H -
13 o sy - 28. ¢ : apostrof
s dengan titik 29 s Y -
4. o= 3 di t?awah
15.| o= d

2. Vokal Pendek

=|A| <« | Kataba
=1 Jws | su'ila
=|U| <% | Yazhabu

3. Vokal Panjang

\ =|A| %3 | Qudamah
S =1 G siqa
B =|U| I8 Kunu
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. Diftong
7
)

ai & Laita
au | Jgé Qaula

. Syiddah ditulis dengan rangkap
Contoh: L ditulis rabbana

. Alif lam (J))

Pada alif lam gamariyah ditulis al.

Contoh: ¢ Aditulis al-Kafirun.

Pada alif lam syamsiyyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya.
Contoh: J=_V ditulis ar-rijal.

. Ta’ Marbutah (¢)
Bila terletak di akhir kalimat, ditulis h.

Contoh: 3_& ditulis al-Bagarah.
Bila di tengah kalimat ditulis t.
Contoh: IS} Jul ditulis zakat al-mal
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